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LAMPIRAN SKEMA KERJA 
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Lampiran 1. Skema kerja ekstraksi Rumput Laut (Ulva sp) 
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Etanol 

Dimaserasi 
slama 6 hari 
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slama 6 hari 

Metanol  

Ekstrak Metanol 



61 
 

Hasil 
pengukuran 

 

              

 

 

                                                           

                                                                                              

                                                                                   

                                                                                      

 

                                           

                                                                    

                                                                            

 

                                             

 

 

 

 

 

 

   

 

Lampiran 2. Skema kerja pengukuran DPPH 
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                                                                                         Adaptasi selama 2 minggu                  

                                                                                       

                                                                                                                                                   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Lampiran 3. Skema kerja pengukuran MDA 

                          

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tikus (Ratus 
norvegicus) 
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                                                                                Di masukkan ke dalam 
tabung 
                                                                         sentrifuge 

 

  

 

  

                                                                             

 

 

 

  

 

 

 

  

                                                                                              

 

 

                            Lampiran 4.  Skema kerja Analisis MDA 

 

 

 

 

0,5 ml darah 

Ditambahkan 2,5 ml TCA 
10% 

Disentrifuge 1000 rpm 10 
menit 

Ditambahkan 2,5 ml 
asam asetat dan 3 ml 

TBA 

Dipanaskan pada water bath 
selam 30 menit 

Didinginkan 

Ditambah 4 ml n-butanol 

Disentrifuge 3000 rpm selama 
10 menit 

 

Supernatan diukur absorbannya 
pada panjang gelombang  532 nm 

Diambil endapan 
protein 
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Tabel 1. Hasil penapisan fitokimia terhadap ekstrak rumput laut 
              (Ulva sp) 
 
No  Golongan senyawa metabolit 

sekunder 
Ekstrak rumput laut 

1 Alkaloid  + 
2 Flavanoid  + 
3 Saponin  + 
4 Glikosida  + 
Keterangan :  +   Menunjukkan adanya senyawa yang diuji 

- Menunjukkan tidak adanya senyawa yang diuji  

 

Tabel 2. Hasil Pengukuran serapan dari kurva baku DPPH  

Konsentrasi Sampel Absorban 
20 0.355 
40 0.354 
60 0.346 
80 0,345 
100 0.341 

                   Serapan  DPPH = 0.485 

 

 

           Gambar 1. Grafik Pengukuran serapan dari kurva baku DPPH 
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       Tabel 3. Hasil Pengukuran serapan  ekstrak polisakarida dari 
                        rumput laut Ulva sp 
 

        Serapan  DPPH = 0.663 

 

 

Gambar 2. Grafik Pengukuran serapan ekstrak metanol polisakarida dari 
                 rumput laut Ulva sp 
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Perlakuan   Konsentrasi (ppm) 
20 40 60 80 100 

Metanol 0.592 0.587 0.585 0.574 0.568 
Etanol 0.585 0.581 0.578 0.577 0.574 



66 
 

 

Gambar 3. Grafik Pengukuran serapan ekstrak etanol polisakarida dari 
                 rumput laut Ulva sp 
 

Tabel 4. Hasil Pengukuran serapan dari Quarsetin  

Perlakuan   Konsentrasi (ppm) 
2 4 6 8 10 

Quarsetin 0,209 0.191 0.178 0.160 0.150 
   Absorbansi DPPH = 0.269 

 

Gambar  4. Grafik Pengukuran serapan dari Quarsetin 
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Tabel 5. Hasil Pengukuran Serapan dari kurva baku Malondialdehida 
              (MDA) 
 

Konsentrasi Sampel Absorban 
10 0.004 
50 0.019 
100 0.030 
150 0,047 
200 0.060 

 

 

Gambar 5. Grafik Pengukuran serapan dari kurva baku Malondialdehida 
                   (MDA) 
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Tabel 6. Uji Distribusi Data 

Tests of Normality 

 kelompok Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

awal 

vitamin E .422 4 . .671 4 .005 

ekstrak metanol .307 5 .139 .865 5 .247 

ekstrak etanol .139 5 .200* .997 5 .998 

akhir 

vitamin E .212 4 . .964 4 .804 

ekstrak metanol .151 5 .200* .978 5 .925 

ekstrak etanol .277 5 .200* .906 5 .443 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
 

Tabel 7. Uji t berpasangan 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. (2-tailed) 

Mean Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 
awal - 

akhir 

88.44440

0 

60.03785

0 
15.501706 

55.19654

7 
121.692253 5.705 14 .000 

 

Tabel 8. Hasil Pengujian dengan menggunakan metode ANOVA 

ANOVA 

 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 1549.201 2 774.601 2.799 .104 

Within Groups 3044.404 11 276.764   
Total 4593.605 13    
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Gambar 6. Rumput Laut (Ulva sp) 

 

 

 

 

                     Gambar 7. Foto Rumput Laut  Ulva sp kering 
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                              Gambar 8. Foto Alat  Maserasi Rumput Laut  Ulva 

 

 

                                          Gambar 9. Foto Alat Rotavapor 
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                               Gambar 10. Foto Penangas 

 

 

                                                        

                             Gambar 11. Gambar Alat Vortex                                  
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                                     Gambar 12. Gambar Alat sentrifuge 

 

 

 

Gambar 13. Gambar alat Spektrofotometer 
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